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Abstract

Epistemology in the philosophy of Islamic religious education focuses on the nature, sources and
validation of knowledge, including empirical and revealed knowledge. In the context of Islamic
religious education, epistemology plays an important role as a basis for understanding and
internalizing Islamic teachings. This research uses literature study methods to explore the concept
of Islamic epistemology, especially those related to the Al-Qur'an and Hadith as the main sources of
knowledge. The findings show that Islamic education combines naqli (textual) knowledge with agli
(rational) knowledge to shape the spiritual and intellectual character of students. Islamic
epistemology not only emphasizes mastery of knowledge, but also the process of moral and
spiritual transformation. Through ijtihad, knowledge can develop in accordance with the challenges
of the times without sacrificing the core values of Islam. Islamic education prepares students as
caliphs on earth, who are not only intellectually intelligent but also have moral integrity. Islamic
epistemology is relevant in responding to the challenges of globalization, emphasizing the
importance of etiquette in learning, and offering holistic solutions that integrate spirituality and
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modern science. Knowledge in Islam is not only a tool to achieve worldly success, but also a means
of getting closer to Allah.

Keywords: Philosophy, Al-Quran, Hadith, Knowledge, Truth.

Epistemologi dalam Filsafat Pendidikan Islam: Menggali Sumber Pengetahuan dan
Kebenaran dalam Al-Qur'an dan Hadits

Abstrak

Epistemologi dalam filsafat pendidikan agama Islam berfokus pada hakikat, sumber, dan validasi
pengetahuan, mencakup pengetahuan empiris dan wahyu. Dalam konteks pendidikan agama Islam,
epistemologi berperan penting sebagai dasar dalam memahami dan menginternalisasi ajaran Islam.
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan untuk menggali konsep epistemologi Islam,
terutama yang terkait dengan Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama pengetahuan. Temuan
menunjukkan bahwa pendidikan Islam menggabungkan ilmu naqgli (tekstual) dengan ilmu aqli
(rasional) untuk membentuk karakter spiritual dan intelektual peserta didik. Epistemologi Islam
tidak hanya menekankan penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga proses transformasi moral dan
spiritual. Melalui ijtihad, pengetahuan dapat berkembang sesuai dengan tantangan zaman tanpa
mengorbankan nilai-nilai inti Islam. Pendidikan Islam mempersiapkan peserta didik sebagai khalifah
di bumi, yang tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga memiliki integritas moral. Epistemologi
Islam relevan dalam menjawab tantangan globalisasi, menekankan pentingnya adab dalam belajar,
dan menawarkan solusi holistik yang mengintegrasikan spiritualitas dan ilmu pengetahuan modern.
Pengetahuan dalam Islam tidak hanya alat untuk meraih sukses dunia, tetapi juga sarana
mendekatkan diri kepada Allah.

Kata Kunci: Filsafat, Al-Qur'an, Hadits, Pengetahuan, Kebenaran.

PENDAHULUAN

Terminologi tentang epistemologi merupakan salah satu cabang filsafat
khusus yang memfokuskan tentang hakikat pengetahuan, sumber-sumber
pengetahuan, dan bagaimana pengetahuannya diperoleh atau divalidasi. Dalam
lingkup filsafat pendidikan agama Islam, elemen epistemologi ini memiliki peran
penting sebagai dasar mental yang membentuk pemahaman untuk berusaha
mendalami dan menginternalisasi keikhlasan dalam Islam. Pendidikan agama Islam
adalah suatu proses pendidikan secara sistematis untuk menginternalisasi
pemahaman keagamaan yang hilau dan membangun kesadaran spiritual dan moral
pada peserta didik. Oleh karena itu, dalam struktur pendidikan agama Islam,
epistemologis ini memegang posisi penting terutama dalam mencari kebenaran
dalam Al-Qur'an dan Hadis sebagai dua sumber khas untuk mencari ilmu
pengetahuan belajar.

Secara historis, pendidikan agama Islam sendiri berkembang sejak awal
masa Islam. Ulama dan cendekiawan Muslim memiliki peranan signifikan dalam
mengembangkan berbagai disiplin ilmu turunan yang berakar sumbernya dari Al-
Qur'an dan Hadis. Al-Qur'an dalam tradisi keilmuan Islam dinyatakan sebagai Al-
Hadigah yaitu sumber ilmu pengetahuan yang mutlak. Al-Qur’an merupakan
tuntunan hidup yang komprehensif bagi manusia. Sementara hadis berperan
sebagai penjelas dan pelengkap Al-Qurian. Sejalan waktu, ulama Islam
mengembangkan metodologi yang sistematis untuk menafsirkan dan memahami
dua sumber ilmu pengetahuan tersebut sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Contoh bersurat, metode dalam fikih, ushul figh,
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dikembangkan untuk memahami hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan Hadis. Serta dalam ilmu tafsir dan ulumul hadis, metode kritis digunakan untuk
menggali makna ditahun yang tersembunyi secara bergerilya didalam teks.!

Epistemologi memainkan peran yang sama pentingnya terhadap filsafat
pendidikan agama Islam. Ini membantu kita dalam memahami bagaimana
pengetahuan, yang kita gunakan untuk memahami ajaran-ajaran Islam,
dikembangkan dan disebarkan. Epistemologi membuka mata pendidik kita untuk
pemahaman bahwa pengetahuan tentang agama bukan sekadar hasil bacaan teks
atau tulisan tangan nabi, tetapi juga membutuhkan proses perenungan untuk
memahami beberapa makna dan kebenaran yang terkandung dalamnya. Oleh
karena itu, peran epistemologi sangat vital untuk pemidikan yang benar. Ini
membantu kita mengidentifikasi sumber-sumber pengetahuan yang dapat
diandalkan, upaya apa yang dikeluarkan dalam memperoleh pengetahuan, dan
memiliki hak untuk mempertimbangkan klaim kebenaran atau kebenaran yang
bersumberkan dari Al-Qur’an dan Hadist.?

Namun, dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam,
epistemologi juga mempengaruhi pendekatan pedagogis. Konsepsi pengetahuan
dan kesahihannya kembali bergantung pada agama tidak hanya membatasi ketika
membicarakan bahan agama, tetapi juga mempengaruhi bagaimana peserta didik
diberdayakan untuk berpikir kritis, merenungkan, dan mengikuti ajaran Islam.
Dalam hal ini, aliran pemikiran yang melandasi pendidikan agama Islam akan
didasarkan pada intelektualisasi; aspek tersebut sejalan dengan perintah dalam Al-
Qur'an yang meminta bahwa “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal”. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan, akal manusia dan
kapasitasnya untuk berpikir dengan penuh fasilitas akan dipandang baik dalam
mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran-ajaran agama.?

Sebagai aliran filsafat, Islam, secara ontologis atau ilmu tentang tuhan,
mengakui adanya dua bentuk pengetahuan: pengetahuan empiris dan wahyu.
Pengetahuan empiris adalah bagian dari dunia material dan dapat dicapai “dengan
cara mengamati dan mengalami manusia”, sedangkan pengetahuan Rabbani,
sering disebut pengetahuan irfani datang secara langsung dari tuhan dalam bentuk
ucapan Nabi Muhammad SAW,; vyaitu, Al-Quran dan Hadis. Kedua jenis
pengetahuan ini terkait antara satu sama lain dan saling melengkapi. Oleh karena
itu, dalam sistem filsafat pendidikan Islam, pengetahuan wahyu adalah yang
tertinggi dan utama, dan pengetahuan empiris “merupakan titik perantaraan bagi
penerimaan” pengetahuan pertama oleh manusia.*

1 Ahmad Tafsir, Zimu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him 67-69.

2 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him 54-56.

3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), him 85-87.

4 M. Amin Abdullah, Islamic Epistemology: Integrating Revealed and Empirical Knowledge
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 67-69.
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Selain itu, pentingnya epistemologi dalam pendidikan agama Islam juga
tertuang dengan menjawab tantangan kontemporer yang dihadapi umat Islam.
Aliran globalisasi dan modernisasi telah membawa banyak pandangan dan sistem
nilai yang bertentangan dengan tradisi Islam. Oleh sebab itu, agama Islam
memerlukan epistemologi yang dapat membekali peserta didik dengan
kemampuan intelektual dan spiritual yang cukup untuk memperoleh nilai dan
doktrin Islam saat membuka ruang diskusi dengan pengetahuan modern.
Epistemologi membantu membedakan antara yang disamakan dan terdapat
kesalahan di dalamnya.>

Dari sudut pandang epistemologi Islam, para ulama besar, seperti Al-Ghazali
dan Ibn Rushd telah membuat kontribusi yang signifikan mengenai sumber-sumber
pengetahuan dan metodenya pencapaiannya. Al-Ghazali yang terkenal lewat
karyanya Tahafut al-Falasifah menjelaskan bahwa pengetahuan yang tepat hanya
diberikan oleh al-Wahyu dari Allah SWT, karenanya, pengetahuan rasional dan
empiris harus disaring dan dinyatakan valid atau tidak berdasarkan wahyu. Di sisi
lain, Ibn Rushd yang sebenarnya adalah seorang filosof alam yang dipengaruhi
oleh akar pemikiran filosof Grec-Romawi, ia berpendapat bahwa al-fikr dan al-wal-
wahyu adalah dua sumber pengetahuan yang saling melengkapi tetapi
persidangan, terutama jika logika digunakan dalam batas yang diizinkan wahyu.®

Oleh karena itu, epistemologi dalam filsafat pendidikan agama Islam tidak
mengajari bagaimana memperoleh pengetahuan dari Al-Qur'an dan Hadis, tetapi
juga mencoba untuk membentuk sistem pengetahuan yang terintegrasi antara
wahyu dan akal. Dengan menggunakan sistem pengetahuan, pendidikan agama
Islam akan menghasilkan individu yang bukan hanya taat sebatas ritual, tetapi
juga cerdas secara intelektual dan spiritual yang mampu memenuhi tantangan
zaman sambal tetap setia pada Islam.

METODE PENELITIAN
a. Pendekatan Penelitian

Pada rancangan ini menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa
Studi Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi
yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan
berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku,
majalah, kisah-kisah sejarah, dsb (Mirzaqon, 2017).

Studi kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Studi kepustakaan juga berarti
teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan (Mirzaqon, 2017). Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan
merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan

> M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama dalam Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 78-80.
6 Harun Nasution, Is/am dan Filsafat (Jakarta: UI Press, 2017), him 98-100.
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dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.
Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (/brary research).

Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode penelitian kepustakaan
karena setidaknya ada beberapa alasan yang mendasarinya. Pertama bahwa
sumber data tidak melulu bisa didapat dari lapangan. Adakalanya sumber data
hanya bisa didapat dari perpustakaan atau dokumen-dokumen lain dalam bentuk
tulisan, baik dari jornal, buku maupun literatur yang lain. Kedua, studi kepustakaan
diperlukan sebagai salah satu cara untuk memahami gejala-gejala baru yang
terjadi yang belum dapat dipahami, kemudian dengan studi kepustakaan ini akan
dapat dipahami gejala tersebut. Sehingga dalam mengatasi suatu gejala yang
terjadi, penulis dapat merumuskan konsep untuk menyelasaikan suatu
permasalahan yang muncul. Alasan ketiga ialah data pustaka tetap andal untuk
menjawab persoalan penelitinya. Bagaimanapun, informasi atau data empirik yang
telah dikumpulkan oleh orang lain, baik berupa buku-buku, laporan-laporan ilmiah
ataupun laporan-laporan hasil penelitian tetap dapat digunakan oleh peneliti
kepustakaan. Bahkan dalam kasus tertentu data lapangan masih kurang signifikan
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang akan dilaksanakan.

b. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui studi teks dari literatur Islam klasik seperti karya-
karya Al-Ghazali, Ibn Sina, serta tafsir Al-Qur'an dan Hadist. Selain itu, literatur
akademis modern juga digunakan untuk melihat relevansi epistemologi Islam
dalam konteks pendidikan saat ini.

c. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, di mana data
yang diperoleh dari literatur diinterpretasikan secara mendalam untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang epistemologi dalam pendidikan
Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang epistemologi dalam filsafat pendidikan Islam yang
berfokus pada penggalian sumber pengetahuan dan kebenaran dari Al-Qur'an dan
Hadis memberikan beberapa temuan penting yang menunjukkan betapa dalamnya
konsep pengetahuan dalam Islam. Epistemologi Islam mengakui bahwa
pengetahuan tidak hanya bersifat empiris dan rasional, tetapi juga bersumber dari
wahyu yang merupakan petunjuk ilahi yang mengarahkan manusia menuju
kebenaran yang hakiki. Berikut adalah hasil dari penelitian ini yang mencakup
berbagai dimensi yang lebih mendalam tentang bagaimana pengetahuan dan

kebenaran dipahami dan dikembangkan dalam pendidikan Islam:

1. Pengetahuan sebagai Sumber Pembentukan Karakter Spiritual
Pengetahuan dalam Islam bukan hanya alat untuk meraih kesuksesan
dunia, tetapi juga sarana mendekatkan diri kepada Allah dan membentuk
karakter spiritual. Pendidikan Islam menekankan pentingnya adab dalam proses
belajar, yang melibatkan niat yang benar dan penghormatan terhadap ilmu,
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berbeda dengan pendidikan sekuler yang lebih fokus pada pengembangan
intelektual.’
2. Integrasi antara Ilmu Nagli dan Aqli
Pendidikan Islam unik dalam menggabungkan ilmu naqli (tekstual) dari
Al-Qur'an dan Hadis dengan ilmu aqgli (rasional) melalui observasi dan pemikiran
logis, menciptakan keseimbangan antara aspek spiritual dan intelektual.®
Keterkaitan Epistemologi dengan Tujuan Pendidikan Islam Pengetahuan
dalam Islam bertujuan mempersiapkan manusia sebagai khalifah di bumi
dengan kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial, untuk
memperbaiki masyarakat dan mencapai kesejahteraan umat.®
3. Peran Ijtihad sebagai Sarana Pembaharuan Pengetahuan
Iitihad berfungsi sebagai alat pembaruan dalam pendidikan Islam,
memungkinkan adaptasi terhadap perubahan sosial dan ilmiah tanpa
mengorbankan nilai-nilai dasar dari Al-Qur'an dan Hadist.1°
4. Epistemologi dalam Konteks Etika dan Moralitas Islam
Epistemologi Islam berkaitan erat dengan etika dan moralitas,
memastikan bahwa pengetahuan diterapkan sesuai dengan nilai-nilai Islam
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kemanusiaan.!!
5. Pengetahuan Transendental dan Hubungannya dengan Wahyu
Konsep pengetahuan dalam Islam mencakup dimensi transendental yang
diperoleh melalui wahyu dan pengalaman spiritual, melampaui logika dan hanya
bisa dipahami melalui iman.12
6. Paradigma Pembelajaran dalam Pendidikan Islam
Pendidikan Islam mendorong metode pembelajaran interaktif yang
melibatkan refleksi mendalam dan berpikir kritis, menjadikan proses belajar
sebagai transformasi diri menuju kebijaksanaan dan integritas moral.!3
7. Implikasi Epistemologi Islam pada Pendidikan Kontemporer
Epistemologi  Islam  menawarkan  pendekatan  holistik  yang
menggabungkan ilmu agama dan umum, menekankan spiritualitas, etika, dan
kebermaknaan dalam proses pendidikan, sebagai alternatif terhadap
pendekatan sekuler yang materialistik.

7 Muhammad Igbal, Peran Pendidikan dalam Pembentukan Karakter Spiritual, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 12, no. 2, 2023, him 70-85.

8 Fatimah Al-Farisi, Integrasi Ilmu Nagli dan Aqgli dalam Pendidikan Islam, Jurnal Iimu
Pendidikan, Vol. 9, no. 1, 2022, him 45-60.

° Ahmad Rahman, Tujuan Pendidikan Islam dalam Konteks Epistemologi, Jurnal Studi Islam,
Vol. 15, no. 3, 2023, him 90-105.

10 Ali S. al-Makhlufi, Ijtihad dan Adaptasi Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11,
no. 4, 2022, him 120-135.

11 Giti Nurhayati, Etika dan Moralitas dalam Epistemologi Islam, Jurnal Hukum dan
Pendidikan, Vol. 8, no. 2, 2023, him 35-50.

12 7ainul Arifin, Dimensi Transendental Pengetahuan dalam Islam, Jurnal Psikologi dan
Pendidikan Islam, vol. 10, no. 1, 2022,him 75-90.

13 Hasan Basri, Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 14, no. 2, 2023, him 150-165.
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Pembahasan
Epistemologi dalam filsafat pendidikan Islam tidak hanya membahas
tentang sumber dan metode pengetahuan, tetapi juga menyoroti makna
kebenaran dan aplikasi praktisnya dalam membentuk individu yang berakhlak
mulia dan berilmu tinggi. Pembahasan ini akan mengeksplorasi lebih dalam
hubungan antara wahyu, akal, dan ijtihad sebagai fondasi dasar dari proses
pencarian pengetahuan dalam Islam!4:
1. Al-Qur'an dan Hadis sebagai Pusat Epistemologi Islam
Al-Qur'an dianggap sebagai kitab pengetahuan tertinggi dalam Islam,
yang memuat segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan
alam semesta. Hadist berfungsi sebagai penjelas dan pemberi rincian terhadap
ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur'an. Keduanya tidak hanya
memberikan landasan spiritual tetapi juga kerangka ilmiah bagi umat Islam
untuk mengembangkan pengetahuan yang bermanfaat. Studi ini menekankan
bahwa pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada teks semata tetapi juga
pada pemahaman dan penerapan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.!®
2. Rasionalitas dan Keterbatasan Akal dalam Pendidikan Islam
Akal dianggap sebagai alat yang sangat penting dalam pendidikan Islam
untuk memahami dan menginterpretasikan wahyu. Namun, penelitian ini juga
menyoroti keterbatasan akal manusia yang tidak selalu dapat menjangkau
hakikat kebenaran yang absolut tanpa bantuan wahyu. Oleh karena itu,
pendidikan Islam mengajarkan bahwa meskipun rasionalitas dan ilmu
pengetahuan memiliki peranan penting, keduanya harus selalu berada dalam
koridor yang sesuai dengan petunjuk wahyu agar tidak menyimpang.1®
3. Ijtihad sebagai Pilar Dinamis Pengetahuan
Konsep ijtihad dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa pengetahuan
bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis dan selalu berkembang seiring
dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Ijtihad memungkinkan
umat Islam untuk mengembangkan ilmu pengetahuan baru dan menemukan
solusi atas masalah-masalah kontemporer dengan tetap berpegang teguh pada
prinsip-prinsip syari‘ah. Dengan demikian, pendidikan Islam senantiasa relevan
dan mampu bersaing dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern.t’
4. Konsep Kebenaran dalam Epistemologi Islam
Kebenaran dalam Islam memiliki sifat yang multifaset, di mana ia
mencakup kebenaran yang bersifat empirik, logis, dan spiritual. Islam
memandang bahwa kebenaran tertinggi adalah kebenaran yang berasal dari
Allah yang dijelaskan melalui Al-Qur'an dan Hadist. Pengetahuan empiris dan

14 Ahmad Fauzi, Epistemologi Pendidikan Islam: Integrasi Wahyu dan Akal dalam
Pembentukan Karakter, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, no. 2, 2023, him 105-120.

15 Muhammad Igbal, Al-Qur'an dan Hadis sebagai Sumber Pengetahuan dalam Pendidikan
Islam, Jurnal Epistemologi Islam, Vol. 5, no. 1, 2023, him 30-45.

16 Hasan Basri, Keterbatasan Rasionalitas dalam Islam: Studi tentang Akal dan Wahyu, Jurnal/
Studi Islam, vol. 9, no. 1, 2021, him 55-70.

17 Ali S. al-Makhlufi, Ijtihad dalam Pendidikan Islam: Dinamika Pengetahuan dan Tantangan
Zaman, Jurnal Pemikiran Pendidikan Islam, vol. 11, no. 2, 2023, him 150-165.
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rasional hanya merupakan bagian dari jalan untuk memahami kebenaran
tersebut, yang pada akhirnya harus diharmoniskan dengan wahyu ilahi.8
5. Pendidikan sebagai Proses Transformasi Spiritual
Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu
pengetahuan tetapi juga untuk membentuk karakter dan meningkatkan kualitas
spiritual peserta didik. Hasil penelitian ini menggaris bawahi bahwa tujuan
utama dari pendidikan Islam adalah mencapai falah (kebahagiaan dan
keberhasilan) di dunia dan akhirat. Pengetahuan yang didapat harus digunakan
untuk kebaikan dan diperuntukkan bagi kesejahteraan umat, bukan sekadar
untuk kepentingan pribadi atau material.'?
6. Relevansi Epistemologi Islam terhadap Tantangan Zaman
Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi, pendidikan
Islam melalui pendekatan epistemologinya yang berbasis wahyu dan rasional
tetap relevan dan mampu bersaing dengan pendekatan pendidikan
kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pentingnya penguasaan
ilmu pengetahuan tetapi juga integritas moral dan spiritual yang menjadi
landasan bagi setiap tindakan manusia. Dengan demikian, epistemologi Islam
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya membangun peradaban
yang berkelanjutan dan berkeadilan.?°

Bagian ini memuat hasil temuan penelitian. Harapannya dalam pembahasan
ini penulis mengkaji hasil temuannya dan dikaitkan dengan sumber rujukan yang
relevan, yang ditulis dengan sistematis, analisis yang kritis dan informatif.
Pembahasan hasil penelitian bersifat argumentatif menyangkeut relevansi antara
hasil temuan/fakta empiris yang ditemukan, teori pendukung, hasil penelitian
terdahulu serta menunjukkan kebaruan temuan.

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian
dideskripsikan terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan
subjudul pembahasan disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang
paling banyak dalam badan artikel.

KESIMPULAN

Epistemologi dalam filsafat pendidikan Islam menegaskan bahwa konsep
pengetahuan dalam Islam bersumber dari tiga pilar utama: wahyu, akal, dan
empirisme. Pengetahuan dalam Islam tidak hanya bersifat rasional dan empiris,
tetapi juga transendental, dengan wahyu sebagai petunjuk ilahi yang
membimbing manusia menuju kebenaran hakiki. Pendidikan Islam menekankan
integrasi antara ilmu naqli (berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist) dan ilmu aqli
(rasional), menciptakan keseimbangan antara aspek intelektual dan spiritual.
Tujuan utama dari pendidikan ini adalah membentuk individu yang tidak hanya

18 A, M. al-Khuli, Kebenaran dalam Perspektif Epistemologi Islam, Jurnal Iimu Pengetahuan
dan Agama, vol. 15, no. 2, 2023, him 70-85

19 Hamidullah, Pendidikan Islam: Transformasi Spiritual dan Karakter, Jurnal Pendidikan
Is/lam, vol. 14, no. 3, 2023, him 100-115

20 R, Z. Ismail, Epistemologi Islam dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, vol. 16, no. 1, 2023, him 80-95
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cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang
kuat.

Selain itu, pendidikan Islam memandang pengetahuan sebagai alat
transformasi spiritual dan pembentukan karakter. Pengetahuan tidak hanya
bertujuan untuk kesuksesan duniawi, tetapi juga untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan memperbaiki keadaan masyarakat. Proses pembelajaran dalam
pendidikan Islam mengutamakan adab, yakni sikap hormat terhadap ilmu dan
guru, serta niat yang benar dalam menuntut ilmu. Dengan demikian,
pengetahuan harus diimbangi dengan etika yang mulia, agar dapat digunakan
untuk kemaslahatan umat, bukan sekadar untuk kepentingan pribadi.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya ijtihad sebagai sarana
pembaruan pengetahuan, yang memungkinkan pendidikan Islam untuk tetap
dinamis dalam menghadapi perubahan zaman. Ijtihad memberikan fleksibilitas
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan baru tanpa mengorbankan prinsip-
prinsip syariah. Epistemologi Islam dengan pendekatan holistiknya, yang
mencakup aspek intelektual, spiritual, dan moral, menawarkan model pendidikan
yang mampu menjawab tantangan modernisasi dan globalisasi, dengan tetap
berlandaskan nilai-nilai agama.
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